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A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu modal

dasar pembangunan«dpaya_peningkatan

dan-pengeémbangan kualitas sumber daya

manusia telah” menjadi persyaratan Mtama bagi Bangsa=lndopesia untuk bisa

bersaing datam percaturan duniay. nglobal pada milleni ga‘ini. Untuk

sumber daya manusia yang berkualitas dan handal sangat penting, maknanya

al, bahkan dapat dikatak ahwa masa depah hangsa

ncul apabila indiwid

alkerija ptimal. AkhirFakhir

plen™Berbagai cobaanse enghehnu pah
Jengan perasaan cemas, putus asamam marah

ada juga yang menyik

ada yang menyikapinye

dengan+Tuhan dan memperkuat

nya dalam menghadapi ber i rbbah demikian’ juga
engan prajum NEGe

dari bahwa tuntutan tugas prajurit ternyata.se

akin berat dan kompleks,

sehingga diperluka ampuan ekstra prajurit”yang maksimal. Agar mampu
.

menghadapi perubahan/perkembangan situasi yang sedemikian rupa, lebih-lebih

prajurit yang bertugas sebagai Perwira Pembina Mental TNI.

Pembinaan mental di lingkungan militer merupakan suatu upaya yang

sistematis untuk memelihara dan meningkatkan kondisi kejiwaan prajurit agar



terbentuk prajurit- prajurit yang memiliki mental yang tangguh dan handal, tanpa
itu niscaya mereka tidak akan dapat mengemban tugasnya dengan baik, walaupun
telah dibekali dengan peralatan yang canggih dan keterampilan teknis perorangan
dalam penggunaan sistem senjata yang berteknologi tinggi. Pepatah mengatakan

“the man behind the gun”.
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Gambar 1.1 Grafik Puldata-kondisi Mental Prajurit TNI

Sumber: Hasil Puldata Kondisi Mental Prajurit TNI di Wilayah Koordinasi
DAM XVII/CEN, DAM IX DY dan DAM XII/TPR

Berdasarkan data diatas menunjukkan kinerja prajurit TNI masih kurang

dimana diwilayah Koordinator DAMXVII/CEN Korem172 Jayapura 3.81,



Lantamal X Jayapura 3.73 dan Lanud Jayapura 3.88, sedangkan wilayah
koordinator DAM XVII/CEN Korem 161 Wira Sakti 3.86, Lantamal V11 Kupang
3.78 dan Lanud El Tari 3.70, dan wilayah Koordinator DAM XII/TPR Yonif
643/Wns 3.70, Lantamal XII Pontianak 3.79 dan Lanud Supadio 3.79.

Dalam konteks ini tentunya Kkinerja perwira pembina mental TNI

menentukan kualjtas=pelaksanaarn_sapta makga imana yang ditunjukkan

dalam kegiatan profesional perwira pembina mental TNI."p

Wra pembina mental

TN proses untuk

dengan kinerja yang baik temttinya sangat berpengaruh pada

anakan tugasnya secara sional dan profesional dengap ‘memiliki

alifikasi komp i pedagogik, profesional, kepFibadian dan sosial, yang
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ondisi yang fada.n an konthi antara
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Pada aspek SDM Menujukkan “kenyatdan bahwa pada umumnya masih
banyak perwira pembina mental TNI yang memiliki kinerja yang kurang baik.
Apalagi di tengah-tengah kondisi demikian, tidak tampak upaya signifikan dari
para perwira pembina mental TNI untuk meningkatkan profesionalisme mereka

sebagai elemen pokok TNI. Sebagian mereka bahkan kurang menyadari bahwa



profesi perwira pembina mental TNI juga terkait dengan dimensi pengetahuan,
keahlian, dan etika yang perlu terus dikembangkan. Sayangnya,dimensi-dimensi
tersebut tidak banyak diperhatikan oleh para perwira pembina mental TNI,
sehingga tidak heran jika sorotan dan kritik terus saja mengalir.

Mengapa prjurit itu membutuhkan mental yang tangguh dan handal, agar

adapi prajuritite akan tugas yang
ena untuk menegakkan-kédaulatan negara

enciptakan keamanan dan anm masyarakatnya, maka praj

kinerjanya balk?

ahWa tugas yang

memilikitingkat resiko sangat ting

nampu mengatasi“berbagai ancam g datang baikgdari luar neger

yang timbul dar dalammnege i. Dalam mengatasi-ancaman tersebut teruta
anﬁ dari kektiatan bersenjata musuh tentd'para praj eringka%d
pa matif ¢ 2.atau “mati”’. Apabilafprajucite rdasanMon yal

rendal;”_pengembangan karirnya tidak jelas, Komitmen organinisaMikerg
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ap peralatan dan

senjata yang dapat-menghilangkan-nyawa-atas arg-kurangnya membuat cacat
manusia dan menghancurkan ifstalasi strategis musuh bagi kepentingan bangsa dan
negara. Agar penggunaan peralatan dan senjata tersebut tidak salah sasaran dan
dapat digunakan secara optimal sesuai dengan fungsinya maka para prajurit yang
mengawaki peralatan dan senjata tersebut harus memiliki kinerja yang baik dan

handal, sehingga dapat secara tepat menggunakan peralatan dan senjata tersebut



untuk menindak musuh yang akan mengganggu ataupun mengancam keselamatan
bangsa dan negara sesuai norma-norma yang berlaku. Karena itu kinerja yang baik
dan handal, menjadi sangat dominan dalam menentukan cara bertindak yang akan

dilakukan.

Proses pembinaan mental bagi prajurit TNI dilakukan di setiap tahapan

dalam siklus pembinas ama pada tahapan seleksi

penerimaan (pepgadaan dan pengerahan), pendidikan embaga - lembaga

pengdidikap)~dan perawatan atau iharaan dalam penugasa esatuan-

tuan).

Kendatipu da_setiap tahapan dilakukan binaan menta

asilnya masih @i, dengan yang a an (ideal), se

becruh besa ; ebagia%r a

bargelum sia ima arus globalisasi ¢ 3Si yang beg
i a tida a dihindari, termasu)%praj r

aral prajurit yang diindikasikap’ o

hadap citra prajurit di

i Oda -tanda lemahnya ketahanan }
diantaranyasadalah: 48 EG&&
a) Lemahnya.lmantdan Tagqwa.

b) Lemahnya semangatjtrang.
c) Banyaknya pelanggaran.
d) Ethos kerjarendah.

e) Kurangnyaketauladanan.

f) Menurunnya rasanasionalisme.



Akibatnya militansi rendah, yaitu kurangnya jiwa pantang menyerah dan
semangat rela berkorban, ikhlas dan tanpa pamrih dalam melaksanakan tugas demi
kejayaan bangsa dan negara (Waapam Kasad, 2007). Untuk memperbaiki citra
prajurit yang diakibatkan oleh perilaku individual maupun perilaku kelompok yang

berkaitan dengan aspek pembinaan mental maka perlu dikaji permasalahan

mendasar yang berkisar_pada-s€ja inerja Perwira Bintal dalam

membina mentalprajurit TNI.

erja organisasi Pusbint akan semakin baik apabiladitepang oleh

erj@'individual para Perwira Bi aik. Karena itu kinerja suatu @rganisasi

akekatnya merupakan akumulasi dani Kinerja individ ggota yang bexi

gdengan oraganisaiyyang-bersangkutan.

dal-hal ditatas yang melatarbelakangikeinginan.penulis meneliti.Renga
Per2angan <ecerdasan emosional, Ketah i (Keta an)i da
Komi organisasional Terhadap Kinerja Perwira Pembina Menm.

Ky

rwira Bin o mumnya dip olek

cerdasan emosional, KE@CH (Ketangg

Faktor-fakter, terseput perlu diidentifikasi-permasalahapnya dan dikaji

Pengembangan an) dan

Komitmeh, ofganisasio

secara mendalam korelasinya antara_satt—faktor-eengan faktor lainnya sehingga

dapat diketahui sejauh mana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap Kinerja
Perwira PembinaMental.
Pengembangan karier merupakan hal yang tidak boleh diabaikan,

mengabaikan pengembangan karier sama saja dengan mengabaikan



perkembangan lembaga. Ketika karier sumberdaya daya manusia dalam sebuah
organisasi tidak berkembang, berarti ada permasalahan serius yang perlu
diperhatikan di dalam organisasi tersebut. Boleh jadi permasalahan tersebut
berasal dari individu yang bersangkutan atau dari pihak lembaga. Oleh karena

itu pihak pimpinan harus menjadikan pengembangan karier sebagai salah satu

perhatian serius demi

Sejauh’ prana yang dapat memingkatkan kinerja gtwutdan memberikan

kontrilbusi'sebesar- besarnya dala ian tujuan organisasi seCara«efektif dan
efisien Apakah esensi budaya o eperti inisiatif individu, Kkreatlyitas,
ingvasi, toleransi ggritas, dukungan dari

{ ("manajemen, kont

po@a komuni grja da idupan
orgﬁional yang '-

itu perlu diajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: m

terhadap konflik, @a

A

Pengembangan “Karic, berpefigaruh langsung t

ap*Kinerja P e

Kecer mosional JiF ikasRPembina Menta}
Apakah Penge n karir yang belum memw aruh Jangsung

3. Apakah ketangguhar ketahanan diri yang mudah-goyah.berpengaruh langsung

4. Apakah Komitmen organisasi yang masih rapuh berpengaruh langsung
terhadap kinerja Perwira Pembina Mental TNI.
5. Apakah Kecerdasan emosional yang kurang baik berpengaruh langsung

terhadap komitmen organisasi



6. Apakah Pengembangan karir yang belum memadai berpengaruh langsung
terhadap ketangguhan/ketahanan diri.

7. Apakah Ketangguhan/ketahanan diri yang mudah goyah berpengaruh langsung
terhadap Komitmen organisasi.

8. Apakah Kecerdasan emosional yang kurang baik berpengaruh langsung

terhadap ketangguhar/Ketaha ﬁ"‘r\
9. Apakah Pengembangan karir yangibelum memadai berpenganuh langsung

omitmen organisasi

gcerdasan emosional berpe tidak langsung terhadap kinerja,melalui
omitmen orga i.Perwira Pe a mental Th

1. Pengembangamgkarir be

engaruh tidak langsung terhaflap kinerja melalu

si.Pe Pembina méntal T} d
ﬂzp uhan/k erpengaruh tidak ada kimel
g9 \ g ’.‘ p

men organisasi Perwira'®Pembinaimental TNI. m

n emosional berpefigarul tidak=kangsung terhada@

etahanan P& Pembina mental TNI.

14.*Pengemba erpengaruh tidak Iangsuw |ner lali
ketangguban/ketah srw NI.

C. Pembatasan Masalah

Dihadapkan pada luasnya cakupan Kinerja Perwira Pembina Mental,
keterbatasan yang dihadapi penulis dan agar Disertasi ini fokus, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

Disertasi ini hanya membahas dan meneliti masalah (variabel)



Pengembangan karir, Kecerdasan emosional, Ketahanan diri (Ketangguhan)
dan Komitmen organisasi Perwira Pembina Mental sebagai variabel bebas
(Independent Variable).

Kinerja Perwira Pembina Mental sebagai variabel terikat (Dependent

Variable). Sedangkan obyek penelitian (responden) dibatasi pada Perwira

Pembina Me para-Perwira Pembina Mental

yang bertagas di Pusbintal TNI, Dinas Pembinaan Megntal TNI — Angkatan

Daraty“Kasubdisbintal Disw , Kasubdisbintal Diswatpérsau, karena
nereka dianggap dapat mewakili-Perwira Pembina Mental di Kesatuan lain,

dalam jajara

D.c.lmus d
z Berda atar belakang dan” pen asalah telah

ukakan di atas, masalah pokok penelitian ini dirumu&ebagi

A Apaka wdasan emosionakberpengart

angsung t%v(merj Pe
embina % \
F: Rengemba sriNE u terhadap’kinepja Perwira

3. Apakah ketangguhan/ke ruhfangsung terhadap kinerja
Perwira Pembina Mental TNI.

4. Apakah Komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja Perwira
Pembina Mental TNI.

5. Apakah  Kecerdasan  emosional  berpengaruh  langsung terhadap
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ketangguhan/ketahanan diri

6. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh langsung terhadap komitmen
organisasi.

7. Apakah  pengembangan  karir  berpengaruh  langsung  terhadap

ketangguhan/ketahanan diri.

8. Apakah pengembangan ka engaruh-langsung-terhadap komitmen
organisasi
9. Apakahketangguhan/ketahanan dirifberpengaruh langsung terhadap komitmen

organisasi.

Apakah Keceronalb ngaruh tida gsung terhadap Kinerja
i komi ' ' hina I NI.

melalui komitmen organisasi Perwira Pe

11c<ah Penge ngan karir berpengarultidaksle g terhada

mw komi asiPerwira Pemb
12. h Ketangguhan/ketahanan berpeagaruh tidak langsung tem kinerj

I"komitmen organisasisPerwira®Pembina mental TNI.

engaruhstidak Iangsu dap ki

i n/ketahanan Perwira Pembin :
Pengemban serE sung terha Inerja

melalul haniketahanan Perwira Pembinament

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan penelitian memberi sumbangan kepada perkembangan ilmu

pengetahuan Manajemen Sumber Daya Manusia.



2.

3.
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Mengandung implikasi yang luas bagi masalah-masalah praktis,
melengkapi penelitian yang telah ada (S. Nasution,2009).

Sebagai input bagi pimpinan Pembina Mental TNI dalam meningkatkan
kinerja Perwira Pembina Mental melalui faktor kecerdasan emosional,
pengembangan karir, komitmen organisasi dan ketahanan diri
at “me puhkan. kesadaran para Perwira
Strukturantingnya faktor

angan Kkarir, komitmen=grganisasi dan

(ketangguhany=—SEl3

Pempina,-Mental dan Pejab
eeerdasan emosional, p

ketahanan diri/ketangguh

ingkatan kinerjanya.




